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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 

USP KUB RSUD Ujungberung terutama kondisi keuangan, maka dapat ditarik   

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Bahwa tingkat  DER pada USP KUB RSUD Ujungberung dikategorikan 

tidak baik. DER yang tinggi mencerminkan solvabilitas koperasi semakin 

rendah sehingga kemampuan koperasi membayar hutangnya rendah, hal 

ini berarti bahwa risko koperasi (financial risk) relatif tinggi. Adanya 

resiko yang tinggi cenderung menurunkan return bagi pemilik modal yaitu 

anggota, karena beban bunga koperasi akan semakin besar dan mengurangi 

hasil usaha. Tinggginya angka rasio DER ini juga menunjukkan bahwa 

koperasi memiliki masalah riil dalam jangka panjang, yang salah satu 

resiko terbesarnya adalah koperasi dapat menghadapi kondisi 

kebangkrutan sehingga koperasi dalam hal ini perlu berhati-hati dalam 

menentukan kebijakan pendanaannya. 

b. Bahwa tingkat rentabilitas aset yang rendah pada USP KUB RSUD 

Ujungberung berpredikat dalam pengawasan khusus. Hal tersebut 

disebabkan oleh rendahnya SHU sebelum pajak, dimana SHU sebelum 

pajak ini rendah dikarenakan besarnya biaya yang dikeluarkan oleh USP 

KUB RSUD Ujungberung. Biaya yang besar disebabkan karena kurang 

efisiensinya manajemen USP KUB RSUD  dalam penggunaan modal 
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seperti tingginya hutang sehingga menyebabkan biaya dana salah satunya 

yaitu tingginya biaya bunga yang berakibat pada rendahnya SHU yang 

diperoleh. Selanjutnya menurunnya pendapatan dikarenakan menurunnya 

volume pinjaman yang disebabkan karena sekitar 30% anggota kurang 

memiliki kesadaran untuk membayar pinjaman secara tepat waktu, USP 

KUB RSUD Ujungberung masih kurang mampu dalam memenuhi 

pinjaman yang dibutuhkan anggota, dan USP KUB RSUD Ujungberung 

masih kurang dalam pengambilan keputusan pemberian pinjaman 

berdasarkan prinsip kehati-hatian sehingga memungkinkan adanya resiko 

kredit macet. 

c. Berdasarkan uji regresi, uji t, dan uji r maka terdapat hubungan negatif, 

dan terdapat pengaruh yang signifikan serta pengaruhnya sangat kuat 

antara DER terhadap rentabilitas aset.. Hal ini dapat dijelaskan pula bahwa 

hubungannya negatif dan pengaruhnya sangat kuat karena ketika DER 

meningkat artinya semakin besar hutang, yang mengakibatkan 

meningkatnya biaya dana. Biaya dana yang meningkat akan mengurangi 

pendapatan. Sehingga nantinya SHU sebelum pajak juga akan berkurang 

yang mana hal ini akan menyebabkan rendahnya rentabilitas aset pada 

USP KUB RSUD Ujungberung, sehingga ketika mengharapkan 

rentabilitas asetnya naik maka harus mengupayakan agar DER-nya turun. 

5.2 Saran 

a.  Upaya agar mengurangi tingkat DER yang tinggi dengan mengurangi 

hutang dari pihak luar yang membebani biaya dana, caranya dengan 
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meningkatkan pendanaan dari anggota karena biaya dana akan lebih 

rendah seperti produk saving plan, kemudian investasi  lainnya yang dapat 

dimanfaatkan sebelum jatuh tempo pengambilan. Hal tersebut 

dimaksudkan pula untuk meningkatkan volume usaha pinjaman agar 

anggota merasa kebutuhan untuk melakukan pinjaman terpenuhi. Sehingga 

anggotapun tidak kehilangan kesempatan mendapatkan manfaat ekonomi 

langsung berupa selisih bunga antara USP dengan non koperasi. 

b.  Upaya meningkatkan rentabilitas aset dapat dilakukan dengan mengubah 

presentase cadangan lebih besar pada equity dan  meningkatkan  

pendapatan dengan cara menurunkan tingkat bunga pinjaman, melakukan 

pengambilan keputusan pemberian pinjaman kepada anggota berdasarkan 

prinsip kehati-hatian, meningkatkan volume pinjaman .dimana hal ini 

untuk lebih meningkatkan partisipasi anggota dalam melakukan pinjaman 

pada USP untuk menghadapi persaingan dari sektor perbankkan yang 

memberikan Kredit Tanpa Agunan kepada masyarakat serta meminimalisir 

resiko kredit macet. Sehingga dengan seringnya anggota melakukan 

transaksi maka volume partisipasi bruto akan meningkat, maka selain 

meningkatkan pendapatan hal tersebut juga dapat menekan biaya menjadi 

serendah mungkin. Pendapatan yang meningkat maka SHU sebelum 

pajakpun meningkat, dengan begitu rentabilitas aset-pun akan meningkat. 


